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BAB IV

ANAIISA

A. Berpengetahuan Sebagaj, Reflekei Kebajikan

Jika kita nenahaml apa yang d,imaksud. gocrates ten-
tang ,keutamaan adalah pengetahuanrr; sebagalmana teLah
d'luraikan di atas, naka tersirat oalam plkiran kita bahwa

pengetahuan ruerupakan sesuatu yang esensial bagi manusla.

Dan npengetahuan, menurut gocrates mempunyai watak yang

khas yand se.LaLu berkonotasl rryang baikrr.

gocrates yang ciikenar sebagai filsuf daLam bidang
moral yang terkemuka setelah thales pada zaman yunani Ku-
Do r iuga menga jarkan kepad.a khalayak ramai terutama ka-
um muda bahwa pengetahuan aoalah kebajlkan d.an kebajikan
ad.alah keb,aha6J.aanc'orrertasL yarrg demikiano sangat !xo*

nekanxan periunya penget-hualr untuk mencapai kebahagiaan
hidup manusla yang selalu did.ambakan" Disini pengetahu.a:r

nerupakan suatu jalan untuk menoapatkan kebahagiaan de-
ngan eatatan bahwa penget-huan itu adalah kebajlka::. s€-
hingga tlcak ada kebahagi"aan yang hakiki, serain d.aripad,a

berraku balk (berkebajikan) sesuai d,engan pengetahuannya.

6tau dengan kata r,ain, o'ang yang hid-up balragia adalah
orang yang berpengetahuan dan berkebajikan; d,ia heriuat

'In. I,ialq Gie, perrgantar Filsafat l}nu, Liberty,yogytrkarta, 199i, p.-:fi--



baik karena <iia berpengetahuan dan karena dj.a berpengeta-

huan, maka d1a berbuat baik, sehingga dia mendapatkan ke-

bahagiaan. Dan sebaliknya, ojrang yang tidak bahagia ad.a-

lah orang J*ang menyimparig dari }iengetahuan yang cia rnili-
k: atau orang yang senantiasa i-,erbuaL kejelekan (ke jahai-
an).

Dari sini juga dapat di.paharni bahna pengetahuan

tentang etika merupakan suatu uncur penting, supaya orang

d,apat riencapai kematangan etis. perasaan opontan saja ti-
ciak cukup, harus ad.a pengertian juga. Hal itre Leblh men-

desak J.agi r l:arena sekar:ang ini masarah-maealarr etls jauh

lebih banyak dan lebih kompieks da::ipaaa di zaman sebe-

lumnya" uniuk nemp.eroJ"eh suatu sikap etis yang tepatr gia-

ka stud,i tentang etika dapat memberikau suatu kontribusl
yang berartl.

_i !..- _l _ -_. 1 .: f ^_Sliuagr troEai ..ra-L&& auiiia r,celerrl itu meng.r jak kita
untuk B€::jral"anj studr etika. Rupaal,'e stud.i etika itu rc*
rupakansalah -qatu cara yan6 nemberj prospek untuk I[enga-
t-e:i: k+e:il -i ran fi(l ra.L ;'i:ng rrta had-api sekarang. D3:1 alas*
an-aiasan yang kita punya untuk mend.alami studl etika sa-
ngat mirip d.engan situasi ci f"rinani_ xuno sekitar perte-
ngah:ln aba<i ke-5 s.M, rtaktra itu kesadaran etis di sana

mengaiam:. krisls besar" pora-pola mora.r yang tradlslonai
tidak lagi rnerij.trkl ciasar untuk ber1,1jak, akibat banyak_

nJ"a perubahan sJsiaL dan religius. para sofis tid,ak ber-
iiasil tremberikan jawaban trpat untuk mengatasi, krisis itu



e

tapi eeballknya meruncingkan keadaan dengan eubyektiv-

isme tLan relatj.visnne mereka. 1oalah gokrates yang ffi€ooil-

jukkan jalan keluar darl kemelut moral itu. Mereka tetap

berpegang pada Dorm&-norma yang berlaku da-Lam 'rpolisr(ko-
ta negara) yang iradisionar di yunani. yang baru acialah

bahwa dla rnengusahakan guatu pendasaran rasional bagi

no;rna-norrna itu. untuk pertama kali dalani sejaraii, d,ia

menggunakan rasio untuk meleiakxan funoamen bagi Dorma-

norma etj-s dan dengan demixj.an dia menuJai etika f,iloso-
fj.e. 3a*gi kita pun tidak ada jalan }ain d,aripaca raslo
untuk memecahkan masaLah-masalah rnoral yang kita hadapr

sekarang ini. plenenpuh cara hid.*p yang etis berarti in€tn-

pertanggungjawabkan perilaku kita berdasarkan al.agan-

alasan, artinya beroasarkan raeio. l4elarui jalan raslona"l
perJ-u kita bersanaa-sasia, sesuaaii diskusi panjang lebar,
metseari kesepakatan di bidang morai. Itan inilah yang te-
lal'-r dj"]akukan gocrates cengan dia.lektik::;r.a nenearj- nilai-
nllai etik cialam kehiriupan khalayak ramai.

nran atas jasa 5ocrates pengetairuan mcnjadi dihar-
gai dengan nrenolak 'rskeptisismen goi'is yang merasukan ke-
benaran dan dasar pengetahuan, i& nenjunjung tinggi nil-ai
pengetahuar!n 5ebab menurutnya pen6etahuan menupakan sin-
tesa dari penoapat-peuciapat yang benarr yang tidak hi-
lang I akan terus ad.a ian oihargai Lebin tin5gi dari pa<ia

satu pend;rpat Jiang -h*nar. r)an dengan itu pura pengetahuan

rnenun*un kemanusiaan sehin6ga membuat segala seeuatunya
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dapat ailakukan den4an benar dan baik. Inilah ;1t!nyg
bahwa berpengetahuan sebasai. relleksi kebajikan, xeiai:

sebagaiuana telah d.iuraikan d.i muka, lrahwa kaitan antara
pengetahuan, kebajikan dan kebahagiaan ad.atah sangat erat
sekali.

Pernyataan 5ocrates tersebut menegaskan bahwa di-
sebabkan oleh pengetahuane &&k3 orane bisa men jacii balk
dan berguna. Dan pengetahuan ltupun tidak datang dengan

sendirinya pa<ia manusla, tetapl d,engan d,ipelajari. Dan

serain itu, juga ditegaslcan oleh gocrates, t,ahwa aoa puLa

orang menjao.i baik dan berguna lewat pemberian y.-n8. Maha

Kuasa, tanpa d,i-mengerli oleh mereka yang aioatangi keba-
jikan itu. Kata sg.crates *...; maka yang dikatakan seba-
gai kebajikan itu tampaknya d.atang kapan saja d.ia mau ka-
rcna takdir fuhan. D&n kita baru tahu tentang hal ini de-

iida ;eras kaiai.r kita meRcari tahu d.engan cara ba€aimana

kebajikan itu d,atang pada mar:usia, kita berusana dutu un-
tuk mencari tahu apakah kebajikan it,.r sencrri ..:ei,-r+i'o

)
1vatt"*

AF.r ]'arig d,ikatakan sccrates teriih;.lt k;i.l_au dia sB-
ngat raen jun jung ti.nggi oan mementingkan penge+r.ahu&n, cian

sebagai mcil-rirsia tioak bai.k kalari lxenrrrrg€u cia t-.rngnira keba-
j:'"kan dari pu"han, sei:ab tioak scnue ri..iberikail ia'_u:1;uk1;3.a

cifnf-o'i f:fq ! - a: rJ^ ---jj

i i,rli , ginar-

?

:p]*tc, Ilgrrcn; ni..iloq sokretes lentanrrgi:: { c ua ; : F:En. 
, ^ 

:'rFJ. l?y; sr, rr }-r 65ffi,g* n
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oi-*:ir kai'ena itu, man',lsia haru.s berusaha ,i.ulu untuk merlc&-

i'i *uahu aF,akah kebaji)<an itu sebenarny'a atau singkat kata

:rpa yang baik buat &airusr=a; nnanu.sia yang baik 1tu yang

bagaimana! tentu adalah mereka yang selalu berbuat ke-

baikan. Dan apa saja yang baik buat manusj.a? ya, seperti3

keberanian, kejujuran, tanggung jawab d.an lai.n-lain. Ini
yang harus dipaharni oleh manusia, tanpa pengetahuan ten-

tang itu, maka orang tak dapat berbuat kebajlkan. IBn ka-

rena rpengetahuanr menurut Socrates punya waiak ter"qendl-

ri, maka berpengetahuan merupakan ref.l-eksl keba jikan. Xian

hal ini Juga terkalt dengan pandangan oi atas, bahi*a s€-

tiap manusia harus mencari pengetahuan, a&ax dia menjad.l

baik. 1id.ak hanya Eenunggu takdir Tuhan yang menrberi ke-

bajikan, sebab tidak serrua orang diberi aaugrah kebajikan
n 'i r}l rnrrh = n\.&v^t asaabHC

Itas pancangan yang cen:ikian 1iu, sebenarn3ia iienu-
q,ui:an teriradap Soerdtes yan6 tidak noenghormaii gi:han, se-

bagaimana dakwaan yang dia;ukan lnytos, i:,anyalait suatu

korban sistem. gebetulnya Socrates ingin mencari Roriris-

trorma liahl di dalam rnasyarakat polis yang bejatr berla-
wanan dengan relativisme kaun gofis yang membanggakan d,i-

ri d.apat membela aneka macam pan,Jangan )-ang saling ber-

tentangan. Socrates ingiii nerigajak sesania manusia menga-

oakan introspeksi etis dan mendengarkan s*Era hati, suatra

1Iahi, yait;; didet,gainya dalam ha*"inya send.i"ri (oaimonion)

Rei'.'l-eksi etis d.ar. kepek;,.an terhadap suara hati ba.i. So-



crates merupdkan sat* leristiwa etis-reiigius dan Bekali-

gus merupakan kebijaksanaan tertinggi yang paling sesuai

dengan akal bud.i manusia. Tidak suatu kebetulan bahwa da-

lam pand.angan Socrates sambiL berdiafog rnanusia hidup

ber:.;arna secara reJ-igius-etis. Baru dalam dialog d.eng.:n

sesarna rnanusia refLeksi manusia ciapat beritembang. ganbiJ-

b,erdj-alog manueia bermenung tentang norma dan sikap 1 1:!,-|-

bebasan dan tanggung jawab. Di situlah kerukunan &*t"^!

makhluk-makhfuk hidup berkembang menjad.i kerukunan oalam

roh.l

Deinikianlah titik tekan Socrates bahwa orang yang

berpengetahuan merupai(an refleksj- kebajikan, sebab keba-

jikan ial-ah pengelahuan. Qrang yang berpengetahuan dengan

sendj.rinya berbuat baik. 5iapa yang mengetahui hukum mes-

tiiah berti.nuak sesual d,engan pengetahuanaS'a itur jika

tidak demi.tian, oia tioak akan neni.apat kebahagiaan yang

hakiki.

B. Etika Keutannaan llafam persprktif

Xr:t:n jau oari- segi selarat:. fj.le.afat moral, naka

eti,ka xcutamaan adaJ.air tipe t,ecFi etika yar.ig tertua. pada

a.k'aj. sejareh fllsafat di yirniiui Sosret€s tel"ah r';eleteikk;an

,1as.al' h*.gi etika ini d;lri ti*ra}:aa-'ao,ad, Iaman3ra etika ke*

1-'C.A. Y&Il
Iick ilartoko,

Peursen r Oriel]ta.ql
grarneai.a ,-TeEE;tC

tli 6lam Pilsafat, ter;.
T9sU;.-zrr--zr1
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utanaan dikemban6kan terus. Etika keutamaan lnempunyaj- pe-

t[ailaman tersendlri. Etika ini tidak begltu I[ernyorotj. per-

buatan satu per satu, apakah sesuai dengan norma noral

atau tidak, tapl lebih mernfoltuskan manusia itu send,iri.

Etika ini mempe.l"ajari keutamaan (virtue), arti.nya sifat
watak yang dimiliki nanusia" Etika keutamaan tidak menye-

lidlki. apakah perbuatan kita baik atau buruk, melaj.nkan

apakah kita sendiri orang baik atau buruk. Etlka keutama-

an mengarahkan fokus perhatiannya pada rbeing'r manusia;

etika keutanaan ingrn nenjanab pertanyaan3 what Shouli I
be?r rsaya harus nenjad,i. orant yang bagafunana?n.4

Socrates menanoaskan bahwa keutamaan (arete) ft€rli-

buat seseorang men;aoi nanusia yang baik" Sekarang perlu

di-periksa lebih mendalam apa yang dimaksud.kan ciengan ke-

utamaan. Dan seperiinya keutarnaan adalah s'*--'-rt i:*cs-ijae-

runga& tetap; vlatak 3;'ang teiah ciipero]eh Ges&o;'enir Gan

;remungkinkan ciia ur:iuk bertingkah }aku baik seeara moral.

fremurahan hati, misal-r:ya, merupalean suat.u Ke'Jtamaan yari€

mercbuat seseorang rcernbagi i:arta rnilik::ya dengan orang }a-
in yang memerlu.kan" Dan kita eemua. akan set.lju bahr*'a per-

buatan seperti itu adalair baik dan terpuji.

Jika disebutkan keutamaan adal.al: -qu.i,tu ;iel'::riLr:*

rungan tetap, tidak berarti bahwa keutamaan tid.ak bj.sa

A*K 
" gerte:is, Etika , g.ranieriia pustaka Uta"na, Jakarta,

1(] u4. ')1)I J-'/t l'c erL



iii1an6, tapi h"aL itu ticak rnudalt ter jad.i. lqeutamaan ad.a*

1ah si.fat watak jialig dltandal siabi*itas. sifat watak

yiing Lerubah-ubah; hari ini be6ini, besuk lain lagir bu-

kan merupakan keutamaan. Keutamaan ad.alah sifat bai-k pa-

da manusia yang te-larr riend.arahdagi"ng, tapi bukan senba-

F&n5 .sifat baik adarah keutamaan juga. 6esehatan atau

ker.uatan fisik acalah sifat baik, demikian juga daya p1-

kiran yang kuat atau daya f"onsentrasi. Tapi sif,at - sifat
badani dan psikie itu bukanlah keutaraaan, I-.arena belurn
+,,cntu terarah pada til.,kait ]aku yan6 baj-k dari segi ino-

raj. ;aui keu'Lamaan mempun)'ai rrubuugan eknk.i.u,:rif cengan

mora] n

5ebagai ccBtoh gocrates nengatakan bahwa keu+.ama-

an (arete) eeorang tukang seliatu iaiah dia menjadi tu-
xar:g sepatu yang bai.r. Da,"l seCIrang negarawan mempunyai

.:,ii'i.l} U-,-,- ;:;r'r,:'i".,,,.-. -l- *6-.r-,.;{ ..-ti-L r!L-.:a s-r'it:iCirL.L:rj\ilil *.r.r r,,i,joi+ri jit+I.,ana ;,i)J:T,;r.t._,9

yan6 ba.itr. T€ta-ii: raariusla tidak seja, nempunyai aret* s{i*

i:+gEJ. ti:);:.r;, a.tau ne6-ai:awalJ , i:: jtt"-a. niei"ri L Lilryai e.r:e te se -
l;:,6...1 iilair Li"gi.a. r^i,-ia a1.et* fafig rcemtlilnii Ii1eniI ,q.L& ile:.jad.i
;itru].anil' nanusr;a 'nan:! h,aik" ]aian ki:it:rr; -inilai: ai:ri aEe*

-ue bex'kenbang sebagai isti-raii mora.I, *Bjle;:T,j. t*iair di-
u; 

"r 
I it;.i ir O.l A ta $ *

g*utamaan b*rkai"tan d.tng,ar, kelr*n$a.\. i:F,h.t:.Lnr;.,.rn

.:i..rrdl]. sr,:atu keceno.erur:balt t*tap ],ajig fiiell]clia-i keitr.nilalt
:"r tap ccn*ex'ir:lr r-8 .:1i';;r1 .ti:.r-i511 i;r-r.. Serenoahali ;rati r ]l1,*

:a;.1 -)rj."Jr fli:llCii.i,\irl.ni,:li iiet:tii.tot,:1.1 \..j, i,C r. I-ia.ll, LvI.tel:-U, -,.ai1;u
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t"idak rnenorr joil..an diri dalarn semua situ;r-ci yang saya ha-

-ri.rpi. llarena perkaitan dengan kehenciak itu maksud atau

rnotivasi si pelaku menjadi sdngat pe:,tin1, sebab rnaksui

nengarahl<aa kehendak. Titlak mungkin peril"aku berxeutamaan

tanpa aisert.ri ;naksuc .i ang b;.jk. leipi ;i"ka maksud 3a;"';1

baik, bisa sa ja hragi sremenia:'ai ersns perbuatan saya ku-

rang baik, naflLrr: karenie maksud. baj.k tadt, perbuatan say?r.

tetap baj.k. Misalnya, Sika beberopa kali perbuatan saya

r.: i pahami orar16 iail seba6ai somboi:g I s3 j--<r tetap re :idalr

hati, kalau rtmaksi"io" e.:ya tioak d.amikian. Orang lain ten-

tu tisak" bisa se-Lihat ke dalam Lubr'rK nati. ,saya. Di sisi
lain r jika oran6 lain terus-menerus remanami pe:L;u+ta:r

saya sebagai somireng, +.entu tiaak masuk akal. Iagi ba:wa

maksud, saJia selalu baik"

-;tas kenyataan ie::sebut, maka So.rates melraklni
: 'r. ,.i:^.i 

-'- -----li..1 iir.; !.1..1-(,j--ni.iiil; i-e:l; ii:-u3,:; :,Ci.r en; j lljX :.:i;1 ii;;;':;k l;i;

i:e.sti. a.da J{at}iE ri c:l r JLt i:*;.a:a ter':.r!a: j-n,v:: gr:atu j.r 3!t,ir r J,,Ll-

1 Lu i:cr-n:a yang i:ersir a i ni;tliik i;ri: :::;a ilj . Iaii;,.;ri li^i-i; , i:.
,-i' ,,^,-: ^i.^,,4.--..\ --:r,r',.r..-,-ie -L ',v.cl rr6-Li;ii1;il: rr Tani Saiat:'f }.a f Oiia:;i,*h , tef U 1,a,"na; ie j--

kaii:;=-n tiengi;n ;nanus.r;:. siJlri-r.i. yaiiJ ri;aksiiiL:i1-., :.:11:ji .:1-,i-
sai'in;ia, atau hakeka"r". gebai-r iatr :'i-u seialu santa ;-Iar:

sem,Jil si-f.ii;lnj ,jan i:e:;;i-ta.;a'r,:n kc,:ri<:-i t. -0.".n r1, 1;1a*_.r.tuxirri.f ,,1

,.1icar:rn1.,a ti",."iail bital:- eii.iLa, llr'sa;ikiin su.=j.l: a.tiu he*
lr:-"'..r1 .' r:iqri.":r ir'1:r:.-.: .rh."-r-i ., : ,^-,*-. I r':!-)LrJ-.-r'cr ir. -ii.rI- * r\f L.:,Ii1;]l(:;,lt l. _.r.1 l"-a:*, :..;iL:--_::

.::1 :: ^..i I.- j ..i. f,r,;'i=.



ieri1,.,1n,r1,ri:r ; ipe;'tr.iel:i 91 g]c.1 ri; ;.r):-ri iirCfi:bl.crii.rk,i1 :i rii1.i

c.irn ^iir-+rta -1 
*,',i tl,erltpakan lurs:--l la+.ihan. Iieutan:1srl +*idak

rrirn.i..l j).;i niarirtsia sej.fk l;rlii:-. pacia tijarsri artik tte)ta.nE rna-

il:jsi.lr trt:lilrrr berkeutaniaan" ini sesuai den;,an Cata I,siko-
'l 

^ ..j - j,-1,..,n1^,-rr.i,s ..1rr., r.6,r:.,d-,'l iirtlyr- !.:'i,r|Jr- i\<!^!\2,;r-"*nGan i':ing r, erlpe;'1ih.atk.l,.n:-'ai"-,'3 ijfto;,i S1$2) llii*

}a seorang ernilk belum mempunyai kesaoax'an n,ti'al. Maka ke*

'!-iiaii'1aa,n terbentuk se*ama suatu proseer peilltliasaan can la:

iih.an yang cukup pa.njang, di man<1 1.endidikan tentu ir.*ff:E*-

.r.nkan peranan penting. Dan L)roses peroieh"an keuta,raan itu

clrse::tai sltat'Li upaya korektif , artinya, keuta;taan ciper-
oiel'r iengan mengoreksj. suatu sifat awal yan6 tid.rk baik,

i(eutamaan sepe;rti lrreberanian, nii.salny"a, ciperrler. o.engan

meLaran rasa takut lans biasa bagl rnanusi.a, bll.a r"nengira-

dapi bai:aya" Perr6enoalian dlrj" sebagai keutainaan +t;etrb*rtr-

tu-k (letlgan mei.awai-r keceiiderlingan i'anE ble*ga u:iiiik me*Ca-

:: ;'"r: -" e i:..-'. !i+r.n l:1.i"!:Z 'I.,.'r ta g .

DuI"i uf,i';1i a.n taci r:en jr."d.i j r J"ar; i;a,hrr;-+ irrl rt.ar.;,re";r s s*

h.egai F; t- f ,..t 'e31.;,ii,; ;:;a::41 perlu u,i !.:g,tr:rk,'+n u*.ri si j.a"t l*atak

iloii-ri.at3I aie u sii.ei u:.Jtts"k ;*ane. i-i..niiiki iiri-anLlS i6l i,.r,ii._t:r.11-::i

ai-aa.n,i.&,it.&',,3.L'. Se,ra|.: lo,lfif" Bj.sa saja S€s*OIB:iig ii:*nl,:X.u+" i;t"

,:eriaerungali aiainiahnyabersifat ]:affiah iitau !::ri.rn6, iapi

cr;a- siiei '*atak i iu beli:rc rer,tit rneruFakan ke,;iema;.n kct-.;r.*

!il[:l ;tltf.i ;.r-1,-r.. )-.i.4h6 t:.;:i " qi Sa $a jcr Se.;9O],ri;]b inU:it

kecender:ii.i:l5ar: iiJ-a.ml.ririr;'a trdak lieag;e:::iJ.. |3i1ri.;e;, t rlri ii*-

ngan itu ia belum memil,iki k€u+*;trna&n reberanian" li.1.,i!.1.;l

den'rikian, walau.pun sirat watak non'-mor&r tidak -boleh dj.*
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samakan d,:ngan keutermaan, periu dii:kui. bahura sifal *-at;:'k

yang baik semacam itu sangat bernianfaai r:ntuk me;;i};e '','r-iik

keutamaan dengan mudail dan lanc..r. Atas oasar ydnd demi-

kianr Socrates mendatakan bahwa keutanraan adalah pengeta-

tr:3.11 o JanE uraks,:dnya tidak lain bah*e* 1"anpa : '^' ':'.;,'::i lIl

sesecrang ticiak niungkin mempuriyai keutamaat:, sebab keuta-

ri,&&rl itu d,i,iapat lewai Fengetohi:an"


